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ABSTRAK

Tradisi melepas ayam saat pengantin melewati perempatan jalan
Palbapang, merupakan praktik tradisi yang telah di jaga secara turun-
temurun oleh masyarakat. Tradisi ini dilakukan oleh pengantin yang
melewati perempatan jalan Palbapang yang diyakini oleh masyarakat akan
membawa keselamatan bagi pengantin. Skripsi ini hasil dari penelitian
yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan — pertanyaan, bagaimana
pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten
Bantul terhadap tradisi melepas ayam saat pengantin melewati perempatan
Palbapang? dan bagaimana analisis persamaan, perbedaan dan relevansi
pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten
Bantul terhadap tradisi melepas ayam saat pengantin melewati perempatan
Palbapang?.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten
Bantul mengenai tradisi melepas ayam saat pengantin melewati
perempatan Palbapang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode wawancara terhadap tokoh kedua organisasi Islam tersebut
serta kajian literatur terkait. Dalam penelitian ini menggunakan teori ‘urf
sebagai pendekatan dan pisau analisis dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi melepas ayam saat
pengantin melewati perempatan Palbapang merupakan adat istiadat yang
sudah berlaku sejak dulu dan dijaga secara turun temurun, dalam
pelaksanaannya tradisi melepas ayam tidak ada pantangannya bagi
pengantin yang melewati perempatan Palbapang jika tidak melepas ayam
karena tradisi ini bentuk menghormati, mengikuti dan meneruskan adat
istiadat yang sudah ada. Terdapat perbedaan pandangan menurut tokoh
Nahdlatul Ulama tradisi melepas ayam saat pengantin melewati
perempatan Palbapang boleh dilakukan selama diniatkan untuk
bersedekah dan untuk menghindari do’a yang tidak baik. Pandangan tokoh
Nahdlatul Ulama mengarah kepada ‘urf shahih karena dianggap tidak
bertentangan dengan ajaran Islam karena didalamnya terdapat manfaat
serta tidak mendatangkan kemudharatan. Sedangkan menurut tokoh
Muhammadiyah tradisi melepas ayam saat pengantin melewati
perempatan Palbang tidak boleh dilakukan karena ditakutkan menyimpang
dari tauhid yakni niatan meminta keselamatan kepada selain Allah SWT
sekecil apapun niatan tersebut. Pandangan tokoh Muhammadiyah
mengarah kepada ‘urf fasid karena terdapat keyakinan meminta
keselamatan kepada selain Allah SWT walaupun niatan kecil tersebut
muncul, tokoh Muhammadiyah mengedepankan kehati — hatian dalam
menyikapi tradisi.

Kata Kunci: Tradisi Melepas Ayam, perempatan Palbapang, Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, ‘Urf
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ABSTRACT

The tradition of releasing a chicken when a bridal procession passes
through the Palbapang intersection is a traditional practice that has been
preserved for generations by the local community. This tradition is carried
out by newlywed couples passing through the Palbapang intersection,
which the community believes will bring them safety. This thesis is the
result of research aimed at answering the following questions: what are
the views of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah figures in Bantul
Regency regarding the tradition of releasing a chicken when a bridal
procession passes through the Palbapang intersection? And what is the
analysis of the similarities, differences, and relevance of the views of
Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah figures in Bantul Regency
regarding this tradition?

This study aims to describe and analyze the views of Nahdlatul
Ulama and Muhammadiyah figures in Bantul Regency regarding the
tradition of releasing a chicken when a bridal procession passes through
the Palbapang intersection. This study uses a qualitative approach with
interview methods conducted with figures from both Islamic
organizations, alongside a related literature review. This study utilizes the
theory of 'urf as the approach and analytical tool.

The results show that the tradition of releasing a chicken when a
bridal procession passes through the Palbapang intersection is a long-
standing custom preserved for generations. In its implementation, there
are no taboos or consequences for couples who do not release a chicken
when passing through the Palbapang intersection, as this tradition is
simply a form of respecting, following, and continuing existing customs.
There are differing views between the two organizations. According to
Nahdlatul Ulama figures, the tradition is permissible as long as it is
intended as almsgiving (sedekah) and to avoid ill wishes. The view of
Nahdlatul Ulama figures leans toward 'urf shahih because it is considered
not to contradict Islamic teachings, contains benefits, and does not cause
harm. Conversely, according to Muhammadiyah figures, the tradition
should not be practiced due to fears of deviating from tawhid (the oneness
of God), specifically the intention of seeking safety from sources other
than Allah SWT, no matter how small that intention may be. The view of
Muhammadiyah figures leans toward 'urf fasid because it involves a belief
in seeking safety from other than Allah SWT. Consequently,
Muhammadiyah figures emphasize caution in dealing with such
traditions.

Keywords: Chicken Releasing Tradition, Palbapang intersection,
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, ‘Urf
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONSESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai cara membaca atau pengalihan-
huruf dari abjad ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin dalam hal ini
penulisan penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf agar mudah dipelajari bagi yang masih
tahapan belajar membaca Al - Qur’an dari dasar. Dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian yang dilambangkan dengan
tanda, dan Sebagian lainnya dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksudkan dan

transliterasinya dengan huruf latinnya:
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Huruf Arab

Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Dilambangkan -
- Ba’ B B
& Ta’ T Te
&y S P S (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
4 Ha (dengan titik di
C Ha i bawah)
z Kha’ kh K dan H
a Dal D De
3 Zal 7 Z (dengan titik di
atas)
D) Ra’ R Er
B Zai z Zet
B Sin S Es
g Syin sy SdanY
_ S (dengan titik di
o= S 5 bawah)
. . D (dengan titik di
o= DS d bawah)
1 —, T (dengan titik di
Ta t bawah)
1 , Z (dengan titik di
N F bawah)
. . Koma terbalik ke
C Ayn atas
E Gayn G Ge
s Fa’ R Ef
3 Qaf Q Qi
él Kaf K Ka
J Lam L ‘El
e Mim M ‘Em
) Niun N ‘En




9 Waw A\ W
° Ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
s Ya Ya Ye

B. Konsonan Rangkap Karenah Syaddah

Ditulis

Muta’addidah

Ditulis

‘Iddah

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila ta’ marbutah dibaca mati ditulos dengan h, kecuali kata — kata

Arab yang sudah diserap menjadi bahasa Indonesia, seperti zakat

dan sebagainya.

YA Ditulis Hikmah
a5 Ditulis Jizyah

2. Bilata’ marbutah diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h.

£l

NENES

Ditulis

Karamah al-Auliya’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammah maka ditulis t atau h

hidll 38 ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis 1
Dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

Fathah + Alif ditulis A
ala n J@hiliyyah

Fathah +Ya’ Mati ditulis A
Y Tansa

Kasrah + Ya’ Mati ditulis I
}; )S Karim

Dammah + Wa}wu Mati ditulis U
(ay’a Furiid

F. Vokal Rangkap

Fathah + Ya’ Mati ditulis Ai
?}S""" Bainakum
Fathah + Wawu Mati ditulis Au
3% Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan tanda apostrof (*),
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ei.a\\ ditulis A’antum
(:3 )S...u UJ ditulis La’in Syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang alif lam diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis

dengan al.

BRI

ditulis

Alquran

2. Bila kata sandang alif lam diikuti syamsyyyah maka ditulis dengan

huruf syamsiyyyah setelahnya serta huruf'l (el)-nya dihilangkan.

ATV

ditulis

As-Sama’

I. Penulisan Kata — kata dalam Rangka Kalimat

B RHIR ditulis ZawT al-Furiid
&iJ\ :L;\ ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,

shalat, zakat dan sebagainya.
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2. Judul buku yang menggunakan Arab, namun sudah dilatin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish
Shihab, Ahmad Syukri Sholeh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

u.tﬂ\és:a)@b.dc};;j\wdj&@dy‘)@)\ggﬂ\amw\

() J g slanne G 2gdl el V1A Y o cagil lagd L iS5 48

amy Gl (Cpranl dnia g all o g arae Ut e Jaa zglll

Setelah melalui berbagai proses yang panjang dan mengumpulkan

berbagai kekuatan dalam penyusunan skripsi yang berjudul “Tradisi

Melepas Ayam dalam Perspektif Tokoh Nahdlatul Ulama dan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia yang juga disebut sebagai Nusantara terdiri atas
berbagai bangsa, adat istiadat, bahasa daerah. Ragam kebudayaan dan
tradisi, baik bersifat murni yang dibentuk dari faktor lokal, global atau
Internasional ataupun gabungan lokal dan global, yang menurut sosiolog
Roland Robertson disebut glokal atau glocalization.* Ragam dan budaya
yang ada di Indonesia tentu tidak hanya dari faktor lokal dalam

keberadaanya, namun terdapat faktor dari global.

Kebudayaan merupakan keseluruhan dari sistem gagasan, tindakan
dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik
diri manusia dengan cara belajar. Kebudayaan berasal dari bahasa
Sanskerta yaitu buddhaya..? Budaya Jawa di dalamnya memiliki simbol
sehingga dapat dikatakan bahwa budaya Jawa adalah budaya simbolis.
Sebagai salah satu contoh kebudayaan yang ada di masyarakat Jawa adalah

dalam prosesi pernikahan adat Jawa, dengan berbagai tradisi.

! Sumanto Al Qurtuby, Izak Y.M. Lattu (ed), Tradisi dan Kebudayaan Nusantara
(Semarang, Lembaga Studi Sosial dan Agama, 2019), hlm. xviii

2 Ismail. Pengantar Ilmu Antropologi ( Medan, Fakultas Ilmu Sosial UIN Sumatra
Utara, 2020), him. 44

3 Ali Firdaus, “Tradisi Perkawinan Masyarakat Kendal Serut Kecamatan Pangkah
Kabupaten Tegal dan Relevansinya Terhadap Maslahah Mursalah,” Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah (2018), hlm. 1



Budaya Jawa dengan simbol yang ada merupakan suatu bentuk dari
lambang sebagai ungkapan dari ide — ide yang abstrak sehingga menjadi
konkret. Karena didalamnya hanya ada bahasa simbolik, maka segala
sesuatu tidak jelas karena pemaknaan simbol — simbol tersebut bersifat
interaktif* Dalam simbolnya budaya Jawa yang mempunyai sifat
interaktif, tentunya dalam pelaksanaan masih terdapat perbedaan pendapat
karena masih terdapat banyak komponen dari berbagai pihak baik dari

tokoh adat ataupun tokoh agama.

Tradisi yang sampai saat ini dipertahankan dan dilestarikan oleh
masyarakat Jawa tentu didalamnya memiliki makna terkandung di dalam
tradisi yang dipertahankan, selagi tradisi tersebut tidak bertentangan
dengan Syariat Islam maka tradisi tersebut boleh dilakukan.® Salah satu
tradisi yang sampai saat ini masih dipertahankan serta dipegang teguh oleh
masyarakat Jawa yakni tradisi dalam pernikahan adat Jawa yaitu tradisi

buang sangkala.

Tradisi pernikahan adat Jawa menggunakan model buang sangkala
misalnya, yang masih di jumpai. Tradisi ini ketika prosesi pernikahan
dengan membuang atau melepas ayam di jembatan atau perempatan jalan

dalam adat pernikahan masyarakat Jawa, tradisi seperti itu telah dilakukan

4 Ridwan Abdul Basith, Tradisi Perkawinan Masyarakat Kejawen Konstruksi
Hukum Perkawinan dan Kewarisan, (Bantul, Pustaka Ilmu Group, 2022), him. 23

5 Laela Qodriyah, dkk, “Tradisi Pembuangan Ayam Jawa di Jembatan Kali Progo
oleh Keluarga Pengantin dalam Perspektif Urf”, Jurnal Igtisad, Vol. 9:2 (2022), hlm. 3



sejak abad ke 14 Masehi ketika belum terpengaruh agama Islam.® Tradisi
buang sangkala tidak asing lagi khususnya di daerah Jawa yang masih
mempertahankan tradisi tersebut, karena masih memegang erat

kepercayaan yang diwariskan oleh para leluhur.

Secara kultural masyarakat Jawa masih memegang teguh adat tradisi
yang sudah turun temurun dari nenek moyang dan dianggap sebagai
warisan yang harus dijaga serta dilestarikan. Sampai saat ini di Desa
Palbapang masih ditemui tradisi pernikahan dengan model buang sangkala
yang masih dijaga secara turun temurun dari sejak zaman Mbah Buyut
yaitu tradisi melepas ayam di perempatan Palbapang bagi calon pengantin
atau pengantin yang sudah melakukan akad menuju tempat resepsi, ayam
dilepas oleh calon pengantin atau pengantin yang sudah melakukan akad
atau bisa dilepas oleh salah satu anggota keluarga pengantin saat melewati
perempatan Palbapang, tidak ada ketentuan khusus terkait dengan yama
yang digunakan sebagai media dalam tradisi ini, melepas ayam saat
pengantin melewati perempatan Palbapang yang di percaya membawa
keselamatan bagi pengantin dikemudian hari dalam menjalani rumah
tangga dan apabila tidak melepas ayam saat pengantin melewati
perempatan Palbapang dipercaya akan mendatangkan bala’ atau petaka
dikemudian hari dalam menjalani rumah tangga. Tradisi ini berlaku bagi

pengantin yang melewati perempatan jalan Palbapang.

® Membuang Ayam di Jembatan: Tradisi Membuang Sengkala dalam Adat
Pernikahan Masyarakat Jawa - Kompasiana.com diakses pada 12 September 2024


https://www.kompasiana.com/abizakia5180/64070436cf40874e9c3ff4b2/membuang-ayam-di-jembatan-tradisi-membuang-sengkala-dalam-adat-pernikahan-masyarakat-jawa
https://www.kompasiana.com/abizakia5180/64070436cf40874e9c3ff4b2/membuang-ayam-di-jembatan-tradisi-membuang-sengkala-dalam-adat-pernikahan-masyarakat-jawa

Tradisi melepas ayam bagi pengantin saat melewati perempatan
Palbapang yang sampai saat ini masih dilakukan oleh sebagian
masyarakat, tradisi ini dilakukan oleh masyarakat yang mengetahuinya
dan dinilai apakah dalam melakukan tradisi ini masih relevan dengan
zaman sekarang yang sudah semakin berkembang dan apakah dalam
tradisi tersebut terdapat aspek atau nilai yang harus dipertahankan atau
ditinggalkan. Dan menganalisis hubungan antara tradisi melepas ayam saat
pengantin melewati perempatan Palbapang dengan pandangan tokoh
Nahdlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah Kabupaten Bantul, adanya
pandangan dari kedua tokoh ormas tersebut diharapkan dapat
memunculkan prespektif baru terhadap tradisi melepas ayam di
perempatan Palbapang, khususnya dalam memahami aspek hukum

melepas ayam saat pengantin melewati perempatan Palbapang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Kabupaten Bantul terhadap tradisi melepas ayam saat pengantin
melewati perempatan Palbapang?

2. Bagaimana analisis persamaan, perbedaan dan relevansi pandangan
tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap tradisi melepas

ayam di perempatan saat pengantin melewati perempatan Palbapang?



C. Tujuan dan Kegunaan Tulisan

1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

a. Agar dapat diketahui dan dideskripsikan bagaimana praktik melepas
ayam pada saat pengantin melewati perempatan Palbapang.

b. Agar dapat diketahui dan dideskripsikan bagaimana pandangan
tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bantul
terhadap tradisi melepas ayam pada saat pengantin melewati
perempatan Palbapang.

c. Agar dapat diketahui dan dideskripsikan analisis komparasi tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap tradisi melepas
ayam saat pengantin melewati perempatan Palbapang.

2. Kegunaan

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam pengembangan ilmu pengetahuan baik dalam ilmu
ketradisian dan ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami
pandangan masyarakat dam analisis komparasi terhadap tradisi
melepas ayam saat pengantin melewati perempatan Palbapang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
penulis khususnya atau masyarakat umum dalam diskusi atau
kajian keilmuan terkait dengan analisis komparasi tokoh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah terhadap tradisi melepas ayam saat

pengantin melewati perempatan Palbapang.



c. Sebagai syarat menyelesaikan studi Sarjana Hukum di Program
Studi Perbandingan Mazhab dan mengamalkan ilmu — ilmu yang

didapatkan selama berada dibangku kuliah.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka adalah kajian dari hasil penelitian atau karya
kontemporer yang membahas subjek yang sama, baik skripsi, tesis atau
disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. Tujuan
dari Telaah Pustaka ini untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang
telah dilakukan terhadap subjek pembahasan dan mengetahui perbedaan
penelitian — penelitian yang akan dilakukan.’

Dalam telaah pustaka ini penulis menemukan beberapa literatur
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan ke depan.

Pertama, Skripsi Diana Tahun 2018, Mahasiswi Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Adat Potong Ayam Hitam Pada Prosesi Pernikahan (Studi Kasus di Desa
Banteng Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang), skripsi
ini membahas mengenai adat potong ayam hitam di Desa Banteng, tradisi
ini memiliki tiga tahap : pertama persiapan yaitu bersilaturahmi kepada
tokoh adat, menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan, kedua pelaksanaan
yaitu pihak keluarga dan tokoh adat berkumpul dan melakukan

pemotongan ayam , bebegghum (mengundang), ketiga penundungan,

" Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2021),
hlm. 8



dilaksanakan setelah pernikahan, pergi ke tempat adat dilangsungkan.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tentang tata cara pelaksanaan
dan mengetahui tinjauan hukum Islam tentang adat potong ayam hitam
pada prosesi pernikahan di Desa Talang.® Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan ‘urf, sedangkan penelitian yang dilakukan saat
ini menggunakan pendekatan dan analisis ‘urf.

Kedua, Skripsi Vaikhotus Khasanah Tahun 2020, Mahasiswi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel dengan judul “Hukum Melepas
Ayam Pada Saat Perkawinan di Gunung Pegat Desa Karang Kembang
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan (Studi Komparatif Pandangan
Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Lamongan)”, skripsi ini
membahas mengenai hukum melepas ayam di Gunung Pegat pada saat
perkawinan. Tradisi yang diyakini oleh masyarakat sebagai wujud agar
tidak ada perceraian dalam pernikahan dan menghormati tradisi turun
temurun dari nenek moyang. Menurut pandangan tokoh Nahdlatul Ulama,
jika melakukan hanya menganggap itu adalah adat istiadat masyarakat
sekitar maka diperbolehkan akan tetapi jika meyakini hanya dengan
melepas ayam pernikahan langgeng maka tidak diperbolehkan. Sedangkan
menurut tokoh Muhammadiyah melakukan tradisi tersebut tidak

diperbolehkan karena dalam Al - Qur’an dan hadis tidak menjelaskan

8 Diana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Potong Ayam Hitam Pada
Prosesi Pernikahan (Studi Kasus di Desa Talang Benteng Kecamatan Muara Pinang
Kabupaten Empat Lawang) ”, Skripsi Insitut Agama Islam Negeri Bengkulu, (2018)



terkait dengan tradisi apa pun.® Penelitian Vaikhotus Khasanah tersebut
menggunakan teori ‘urf dalam pendekatannya, sedangkan peneliti yang
dilakukan saat ini menggunakan teori ‘wurf dalam pendekatannya dan
analisisnya.

Ketiga, Skripsi Dwi Anisah Firda Tahun 2020, Mahasiswi Institut
Agama Islam Negeri Kediri dengan judul “Makna Ritual Membuang Ayam
ke Sungai Pada Tradisi Pernikahan Adat Masyarakat Jawa (Studi
Perkawinan Adat di Desa Ngletih Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri),
skripsi ini membahas tentang kemanfaatan dari tradisi yang dilakukan di
Desa Ngletih yaitu pertama, memberikan manfaat kepada orang lain yang
mendapat ayam sebagai bentuk sodaqoh yang dapat menolak bala’, kedua,
menjadi rasa syukur atas berlangsungnya pernikahan, ketiga, menjadi
peningkat keyakinan kepada Allah akan Qada’ dan Qadhar Allah. Di
samping kemanfaatan yang didapat seperti yang disebutkan sebelumnya,
terdapat kemudaratannya, yaitu terkandung makna syirik, karena
mempercayai seekor ayam Cemani bisa menolak bala’ dan terdapat unsur
tabzir. Tujuan dari penelitian ini mengetahui bagaimana tata cara
pelaksanaan dan mengetahui tinjauan Maslahah Mursalah ritual

membuang ayam ke sungai pada tradisi pernikahan adat Jawa.'® Dalam

% Vaikhotus Khasanah., “Hukum Melepaskan Ayam Pada Saat Perkawinan di
Gunung Pegat Desa Karang Kembang Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. (Studi
Komparatif Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Lamongan)”,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (2020)

10 Dwi Anisa Firda., “Makna Ritual Membuang Ayam Ke Sungai pada Tradisi
pernikahan Adat Masyarakat Jawa (Studi Perkawinan Adat di Desa Ngletih Kecamatan
Kandat Kebupaten Kediri) ”, Skripsi Insitut Agama Islam Negeri Kediri (2020)



penelitian ini menggunakan pendekatan Maslahah mursalah sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan ‘urf dalam
pendekatan dan analisisnya.

Keempat, Skripsi Widi Widayati Tahun 2023, Mahasiswi
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said dengan judul “Tradisi Buang
Ayam Saat Melewati Jembatan Perspektif Maslahah Mursalah (Studi
Kasus Perkawinan Adat di Desa Jatilawang Kecamatan Kramat
Kabupaten Tegal)”, skripsi ini membahas kebiasaan masyarakat Desa
Jatilawang Kecamatan Kramat Kramat Kabupaten Tegal, yang dilakukan
dengan alasan tertentu, salah satu alasan yaitu terdapat problem yang
sudah mendarah daging di kalangan masyrakat yang sudah turun termurun.
Terdapat dua fokus dalam penelitian ini yaitu: Pelaksanaan dan pandangan
Maslahah Mursalah terkait dengan tradisi buang ayam saat melewati
jembatan dalam resepsi pernikahan di Desa Jatilawang.!! Dalam penelitian
Widi Widayati ini menggunakan pendekatan maslahah mursalah,
sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan pendekatan
dan analisis ‘urf.

Kelima, skripsi Mohammad Sofyan Amin Tahun 2023, Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Walisongo dengan judul “Pandangan Hukum
Islam terhadap Tradisi Gendong Manten dan Buang Unggas dalam

Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus Pada Adat Perkawinan

1 Widi Widayati, “Tradisi Buang Ayam Saat Melewati Jembatan Perspektif
Maslahah Mursalah (Studi Kasus Perkawinan Adat di Desa Jatilawang Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal) ”, Skripsi Universitas Islam Negeri Mas Said (2023)



Masyarakat Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal)”,
skripsi ini membahas tentang Gendong Manten dan Buang Unggas atau
ayam. Tradisi yang dilaksanakan ketika pengantin melewati jembatan
penghubung antara desa pengantin pria dan desa pengantin wanita, tradisi
yang sudang mengakar dalam adat perkawinan masyarakat Kelurahan
Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal, masyarakat menghormati
tradisi ini sebagai bentuk warisan leluhur, karena dipercaya memberikan
kelancaran dan harmonisasi (sakinah) dalam menjalankan rumah tangga
dikemudian hari.!? Dalam penelitian Mohammad Sofyan Amin ini
meggunakan pendekatan ‘wurf dalam hukum Islam, sedangkan penelitian

yang dilakukan saat ini juga menggunakan pendekatan ‘urf.

. Kerangka Teori

Dari pemaparan di atas baik dari latar belakang maupun rumusan
masalah yang peneliti ajukan, peneliti mendeskripsikan menggunakan
pendekatan dan analisis ‘urf.

Hukum Islam sebagai solusi kehidupan masyarakat Indonesia
sebagai penganut agama Islam terbesar, menyadari tentang keberadaan
hukum Islam. Hukum Islam menurut Ulama ushul ialah doktrin (kitab)
syara’ yang bersangkutan dengan perbuatan orang — orang mukallaf

(orang yang dikenai beban syariat) secara perintah atau diperintahkan

12 Mohammad Sofyan Amin, “Pandangan Hukum Islam terhadap Tradisi
Gendong Manten dan Buang Unggas dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus
Pada Adat Perkawinan Masyarakat Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota
Tegal)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo (2023).
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memilih atau berupa ketetapan (tagrir), sedangkan menurut Ulama figih
hukum syariah adalah efek yang dikehendaki oleh kitab Syari’ dalam
perbuatan seperti wajib, haram dan mubah.'® Hukum Islam menjadi salah
satu istinbath dalam memahami kitab syari’ dalam melakukan perbuatan
baik dalam perbuatan yang diwajibkan maupun disunnahkan.

‘Urf dapat dipahami sebagai adat kebiasaan yang berlaku dalam
suatu daerah dan dijadikan sebagai salah satu pertimbangan hukum Islam.
Sebagaimana maklum, ‘wurf digunakan sebagai salah satu acuan dalam
mazhab figh sehingga diktum — diktum figh berdasarkan pada realitas adat
istiadat yang ada.!* Adat kebiasaan yang dilakukan masyarakat menjadi
bahan pertimbangan dalam menentukan hukum dalam Islam agar dapat

menjadi acuan atau panduan hukum di tengah masyarakat.

‘Urf secara bahasa dapat diartikan dengan kelaziman atas suatu
kebiasaan yang dilakukan di tengah masyarakat. Sedangkan menurut istilah
‘urf suatu yang sudah menjadi tradisi manusia dalam menjalankan dengan
perbuatan serta ucapan yang telah terbiasa diantara masyrakat, dalam hal
ini mencakup ke dalam ‘urf amaly dan gauly. Maka dengan demikian dapat

dikatakan ‘urf merupakan sesuatu yang dikenal masyarakat dan berlaku

13 La Ode Angga, dkk., Hukum Islam (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2022),
hlm. 2

14 M. Noor Harisudin, “’Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Figh) Nusantara”, A/-
Fikr, Vol: 20: 1 (2016), hlm. 67
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padanya, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan dan meninggalkan
sesuatu.'®

Menurut Abdul Wahab Khallaf, ‘urf sesuatu apa saya yang dapat
dikenal dan dibiasakan oleh masyarakat, serta dapat dijalankan secara
konsisten baik dalam bentuk perkataan dan perbuatan ataupun
meninggalkan perkara yang dilarang. Sedangkan Wahbah al-Zuhaily
mendefinisikan ‘urfsebagai segala hal yang telah menjadi suatu kebiasaan
serta sudah diakui oleh masyarakat dalam bentuk perkataan ataupun
perbuatan yang sudah berekembang ataupun lafal menunjukkan makna

tertentu dalam keadaan berbeda dengan makna bahasa.

Para ushul figih menggolongkan pengertian ‘urf ke dalam tiga
kategori yaitu kelompok pertama, berpendapat kata ‘urf merupakan
sinonim dari kata adat. Kelompok kedua, menyampaikan bahwa ‘urf lebih
umum dari pada al-‘adah. ‘Urf meliputi verbal custom dan actual custom,
maka adat merupakan cakupan actual custom. Sedangkan kelompok ketiga,
berpendapat adat lebih umum daripada ‘urf, karena adat meliputi apa saja
suatu yang bersumber dari akal, tabiat, serta yang tidak ada kaitannya
dengan akal, baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan yang

bersumber dari individu ataupun masyarakat.’® ‘Urf berlaku di tengah

15 Darnela Putri, “Konsep ‘Urf sebagai Sumber Hukum dalam Islam”, eL-
Maslahah , Vol: 10 :2 (2020), hlm. 16

16 Sunan Autad Sarjana, Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep Urf dalam
Penetapan Hukum Islam”, Tsaqafah, Vol: 13: 2, (2017), hlm. 282
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masyarakat sebagai bentuk hukum yang berlaku bagi masyarakat dan

individu didalamnya.

F. Metode Penelitian

Metode Penelitian ini sangat kontekstual dan berusaha untuk
menemukan kepentingan sosial dan budaya dari kelompok atau organisasi
sosial yang sedang dipelajari.t’

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis kualitatif, jenis penelitian
lapangan atau field research yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan dan terlibat dengan masyarakat setempat. Dan data yang
diambil dalam penelitian ini juga bersumber dari buku, jurnal, skripsi
dan berbagai sumber pustaka yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, analitis dan komparatif. Dalam
penelitian 1ini, peneliti menjelaskan terkait dengan Tradisi Melepas
Ayam di Perempatan Palbapang calon engantin atau pengantin yang
sudah melalukan akad menuju tempat resepsi saat melewati
perempatan Palbapang yang dikomparasikan berdasarkan pandangan
Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bantul.

3. Pendekatan Penelitian

1 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar, Syakir Media
Press, 2021), hlm. 53



4.

Peneliti dalam skripsi ini menggunakan teori ‘urf sebagai
pendekatan dan dianalisisnya, penggunaan pendekatan ‘“wurf dalam
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hukum Islam dengan
tradisi yang ada di masyarakat, yakni bertujuan mengetahui apakah
tradisi melepas relevan terhadap perkembangan zaman serta
kebiasaan masyarakat yang terus berubah.

Sumber Data

d. Sumber Primer adalah sumber data yang pertama dihasilkan. Dan
pengumpulan data didapatkan dengan cara observasi lapangan,
interview atau wawancara yaitu didapat dari tokoh masyarakat
dan tokoh agama. Sumber data primer dalam penelitian ini yang
diwawancari sebagai berikut:

- Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten

Bantul.

- Tokoh Masyarakat yang ada di Desa Palbapang dan

sekitarnya.

- Pelaku tradisi melepas ayam saat pengantin melewati

perempatan Palbapang.
e. Sumber Sekunder adalah sumber data yang didapatkan dengan
melalui pengumpulan data atau pengelolaan data yang bersifat
research pustaka misal dari buku, majalah, skripsi, jurnal dan

literatur lainya yang relevan dengan judul penelitian. Dan data
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sekunder bersifat membantu dan menunjang dalam melengkapi
data dan penjelasan dalam pembahasan.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah strategis dalam
penelitian, karena tujuan dari adalah mendapatkan data sebagai
pembahasan dalam penelitian ini. Setelah data yang diperlukan,
selanjutnya dapat diambil kesimpulan, peneliti akan menganalisis
secara deskriptif dan komparatif sesuai dengan objek penelitian.

Adapun cara mengumpulkan data yaitu dengan cara literatur
research yang berasal dari buku, jurnal, skripsi dan literatur lainnya
yang relevan dengan penelitian ini dan kedua dengan cara wawancara
(interview) yaitu dengan terjun langsung kelapangan. Secara
sederhana teknik ini dapat dikatakan suatu proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi orang yang diwawancarai melalui
komunikasi secara daring ataupun luring. Narasumber dari penelitian
ini yakni 2 tokoh masyarakat, 2 pelaku, 2 tokoh Nahdlatul Ulama dan

3 tokoh dari Muhammadiyah Kabupaten Bantul.

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis kualitatif. Analisis kualitatif merupakan metode berpikir
indukatif dengan cara mendapatkan data dengan wawancara kepada
tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bantul,

Setelah data didapatkan kemudian menjelaskan serta menganalisis



pendapat kedua tokoh ormas dan dihubungkan dengan teori ‘urf yang

digunakan dalam penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, pendahuluan, dalam bab ini peneliti menjelaskan
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistem pembahasan
terkait tradisi melepas ayam saat pengantin yang melewati perempatan
Palbapang. Urgensi dari Bab I ini menjelaskan terkait dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti kedepannya.

Bab kedua, berisikan tentang pemaparan teori ‘urf yaitu
pengertian ‘urf, dasar hukum ‘urf, syarat — syarat ‘urf, macam — macam
‘urf, kedudukan urf dalam hukum Islam dan relevansi pendekatan ‘urf.
Urgensi Bab II ini menjelaskan terkait dengan teori ‘urf yang menjadi
pendekatan dan analisis dalam penelitian yang dilakukan.

Bab ketiga, membahas terkait dengan pandangan tokoh Nahdlatul
Ulama dan tokoh Muhammadiyah tentang tradisi melepas ayam saat
pengantin melewati perempatan Palbapang, terdiri dari gambaran umum
terkait dengan sejarah Desa Palbapang, sejarah adanya tradisi melepas
ayam di perempatan Palbapang, Wilayah Desa Palbapang dan pandangan
tokoh Nahdlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah Kabupaten saat
pengantin melewati perempatan Palbapang. Urgensi dari Bab III ini
menjelaskan terkait dengan data lapangan yang dalam penelitian yang

dilakukan.
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Bab keempat, membahas terkait dengan analisis praktik melepas
ayam pada saat pengantin melewati perempatan Palbapang, Kapanewon
Bantul, Kabupaten Bantul dan analisis pandangan tokoh Nahdlatul Ulama
dan tokoh Muhammadiyah terhadap tradisi melepas ayam bagi pengantin
yang melewati perempatan jalan Palbapang. Urgensi dari Bab IV ini
penjelasan terkait dengan analisis data lapangan yang didapatkan dari hasil
penelitian dilapangan secara langsung baik daring ataupun luring.

Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang terdiri atas
kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan inti dari permasalahan bab
— bab sebelumnya dan saran berisi tentang kritik serta masukan dari
peneliti mengenai pembahasan yang telah dijelaskan. Dan urgensi dari Bab
V ini berisi penjelasan inti dari penelitian yang dilakukan dan saran terkait

dengan penelitian baik dari penelitian saat ini dan penelitian selanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten Bantul mengatakan bahwa
apa yang dilakukan sebagian masyarakat terkait dengan
melepas ayam pada saat pengantin melewati perempatan
Palbapang diperbolehkan. Jika melakukan tradisi tersebut
dengan niat menghormati tradisi yang sudah ada sejak Mbah
Buyut yang dijaga turun temurun, diniatkan untuk sedekah dan
menghindari do’a yang tidak baik maka itu diperbolehkan
untuk dilakukan. Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dalam
analisis ‘urf mengarah kepada ‘urf shahih karena dianggap
tidak bertentangan dengan syari’at Islam, didalam tradisi
tersebut terdapat nilai manfaat yang didapatkan oleh
masyarakat sekitar serta tidak mendatangkan kemudharatan.
Sedangkan tokoh Muhammadiyah Kabupaten Bantul
mengatakan bahwa tradisi melepas ayam di perempatan jalan
Palbapang yang dilakukan sebagian masyarakat tidak
diperbolehkan. Karena tidak diketahui secara jelas asal
usulnya, selain itu tidak ada nash di dalam Al - Qur’an dan

hadis yang berkaitan dengan tradisi, sehingga tradisi yang ada
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tidak perlu diikuti dan tradisi melapas ayam saat pengantin
melewati perempatan Palbapang berpotensi dimaknai meminta
keselamatan kepada selain Allah. Dalam analisis ‘urf
pandangan tokoh Muhammadiyah mengarah kepada ‘urf fasid
karena didalam tradisi ini terdapat niatan meminta keselamatan
kepada selain Allah sekecil apapun niatan itu, tokoh
Muhammadiyah dalam memberikan pandangan
mengdepankan kehati — hatian dalam menyikapi tradisi yang
ada demi menjaga kemurnian aqidah. Dan masyarakat
diharapakan dapat bersikap secara bijaksana dalam menyikapi
tradisi dengan lebih dahulu mengkaji tujuan, makna dan unsur
yang dilandasi dengan prinsip ajaran Islam.

. Persamaan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhmmadiyah Kabupaten Bantul mengatakan bahwa tradisi
melepas ayam saat pengantin melewati perempatan Palbapang
sudah tidak relevan karena generasi zaman sekarang tidak
sepenuhnya memahami tradisi dan sebagian masyarakat sudah
mengalihkan dengan cara berbagi dengan tetangga sekitar serta
generasi sekarang saat ini tidak terlalu memperhatikan tradisi
yang ada serta tradisi termasuk ke dalam gugon fuhon dan
tradisi melepas ayam saat pengantin melewati perempatan
Palbapang termasuk ‘urf amali yakni kebiasaan dalam bentuk

perbuatan, dalam pelaksanaannya secara praktis dan berulang
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oleh masyarakat serta termasuk ke dalam ‘urf khass yang
dikhususkan di Desa Palbapang. Perbedaan pandangan tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah merupakan cerminan
dari dinamika khazanah keilmuan dalam pemikiran Islam

dalam menyikapi tradisi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka

peneliti menuliskan saran — saran dibawah ini:

1.

Walaupun terdapat perbedaan pandangan antara tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bantul
terhadap tradisi melepas ayam di perempatan Palbapang,
sebagai umat manusia wajib menghormati dari berbagai
macam pandangan atau pendapat organisasi tersebut, karena
masing — masing memiliki dalil atau dasar tersendiri dalam
penggalian hukum dalam memberikan pandangan.

Kepada masyarat Palbapang dan sekitarnya atau masyarakat
dari luar Kabupaten Bantul yang akan melakukan tradisi
melepas ayam saat pengantin melewati perempatan
Palbapang baiknya memberitahukan kepada pihak terkait,
dengan tujuan nantinya ketika pelaksanaan semua pengguna
jalan diberhentikan terlebih dahulu untuk menyaksikan
pelaksanaan tradisi tersebut. Dengan tujuan menjadikan

tradisi tersebut menjadi wisata budaya bagi masyarakat.
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3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah
khazanah penelitian dengan menyertakan pendapat dari tokoh
organisasi keagamaan lainnya atau pendapat dari tokoh adat
dan budayawan setempat untuk mendapat dialog lebih

dinamis antara agama dan budaya.
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